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Pendahuluan

Pendidikan berperan penting dalam
mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap
peserta didik. Dalam pembelajaran di sekolah dasar,
salah satu keterampilan yang perlu dikembangkan
adalah keterampilan berbicara. Keterampilan ini
merupakan bagian dari kemampuan berbahasa yang
berkaitan = dengan kemampuan siswa dalam
menyampaikan ide, gagasan, dan perasaan secara lisan.
Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, keterampilan
berbicara juga berperan dalam mendukung kemampuan
siswa berkomunikasi dan meningkatkan kepercayaan

Email: ririntrmndal0@gmail.com

diri selama proses pembelajaran (Waddu et al., 2025).
Namun, keterampilan berbicara siswa kelas V di SDN 15
Cakranegara masih perlu ditingkatkan.

Berdasarkan hasil observasi terhadap 35 siswa,
lebih dari 70% siswa masih memperoleh skor 2 dan 3
pada aspek pemahaman isi cerita, keruntutan cerita,
penggunaan intonasi dan ekspresi, serta kepercayaan
diri. Sebagian besar siswa belum berani berbicara di
depan kelas, menggunakan suara yang kurang jelas, dan
menyampaikan cerita secara kurang runtut. Hasil
wawancara dengan guru kelas V juga menunjukkan
bahwa kondisi tersebut dipengaruhi oleh rendahnya
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kepercayaan diri siswa serta pembelajaran yang masih
didominasi metode ceramah dan tanya jawab.
Kesempatan siswa untuk berlatih menyampaikan cerita
atau pendapat secara lisan juga masih terbatas.

Upaya meningkatkan keterampilan berbicara
memerlukan pembelajaran yang mampu melibatkan
siswa secara aktif dan memberikan pengalaman belajar
yang bermakna. Salah satu model yang dapat digunakan
adalah Project Based Learning (PjBL). Project Based
Learning merupakan model pembelajaran yang
berpusat pada siswa (student centered) yang memberikan
pengalaman belajar bermakna melalui kegiatan proyek.
Model ini menekankan keterlibatan aktif siswa dalam
proses pembelajaran melalui kegiatan investigasi dan
pemecahan masalah yang berkaitan dengan kehidupan
nyata (Kokotsaki et al, 2016). Selain itu, PjBL
mengorganisasi pembelajaran dalam bentuk proyek
sehingga siswa bekerja secara mandiri maupun
berkelompok untuk menghasilkan suatu produk sebagai
hasil dari proses belajar (Fathurrohman, 2016). Model ini
menekankan keterlibatan siswa dalam kegiatan berbasis
proyek melalui proses merancang, melaksanakan, dan
mempresentasikan hasil proyek. Melalui proses
tersebut, siswa didorong untuk mengonstruksi
pengetahuan, mengembangkan kemampuan berpikir
kritis, kreativitas, serta komunikasi. Kegiatan tersebut
memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat

secara  aktif  sekaligus  melatth  kemampuan
menyampaikan gagasan secara lisan.
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa

penerapan Project Based Learning memberikan dampak
positif terhadap proses dan hasil pembelajaran.
Tutiareni et al. (2023) menunjukkan bahwa PjBL mampu
meningkatkan hasil belajar siswa. Rahmawati et al.
(2023) menemukan bahwa PjBL berpengaruh terhadap
peningkatan hasil belajar dan kemampuan berpikir
kritis. Penelitian lainnya juga menunjukkan bahwa PjBL
efektif dalam meningkatkan keterampilan belajar dan
keaktifan siswa dalam pembelajaran (Aziz &
Nurachadijat, 2023; Oppusunggu & Hasibuan, 2023).
Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa penerapan Project Based Learning (PjBL) mampu
meningkatkan hasil belajar, kemampuan berpikir kritis,
serta keterampilan berbicara siswa pada berbagai
jenjang pendidikan. Namun, sebagian besar penelitian
tersebut masih berfokus pada penerapan PjBL secara
umum atau menggunakan media pembelajaran tertentu
tanpa mengintegrasikan muatan budaya lokal sebagai
konteks pembelajaran. Penelitian mengenai penerapan
PjBL yang dipadukan dengan cerita rakyat Sasak untuk
meningkatkan keterampilan berbicara siswa sekolah
dasar masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini
mengintegrasikan model Project Based Learning dengan
cerita rakyat Sasak melalui kegiatan penyusunan story
map berdasarkan cerita Putri Mandalika sebagai

panduan bagi siswa untuk menceritakan kembali isi
cerita secara lisan. Integrasi tersebut diharapkan tidak
hanya mendukung peningkatan keterampilan berbicara
tetapi juga memperkenalkan serta melestarikan budaya
lokal dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan uraian tersebut, penerapan Project
Based Learning bermuatan cerita rakyat Sasak
diharapkan dapat memberikan kesempatan kepada
siswa untuk berlatih memahami isi cerita, menyusun
cerita secara runtut, dan menyampaikannya secara lisan
dengan percaya diri. Dalam penelitian ini, setiap
tahapan Project Based Learning dirancang untuk
mendukung pengembangan keterampilan berbicara
siswa. Pada tahap awal, siswa memahami isi cerita
rakyat Sasak melalui kegiatan membaca dan diskusi.
Selanjutnya, siswa menyusun story map sebagai produk
proyek yang memuat tokoh, latar, alur, konflik,
penyelesaian, dan amanat cerita. Penyusunan story map
membantu siswa mengorganisasi informasi secara
runtut sehingga memudahkan mereka dalam
menceritakan kembali isi cerita secara lisan. Melalui
tahapan presentasi dan refleksi, siswa memperoleh
kesempatan untuk melatih kejelasan penyampaian,
intonasi, ekspresi, serta kepercayaan diri saat berbicara
di depan kelas. Dengan demikian, sintak Project Based
Learning, penggunaan story map, dan cerita rakyat Sasak
saling terintegrasi dalam mendukung peningkatan
keterampilan berbicara siswa. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
model Project Based Learning bermuatan cerita rakyat
Sasak terhadap keterampilan berbicara siswa kelas V di
SDN 15 Cakranegara.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen. Desain
penelitian yang digunakan adalah pre-experimental design
dengan bentuk one group pretest-posttest design. Penelitian
melibatkan satu kelompok yang diberikan pretest
sebelum perlakuan dan posttest setelah perlakuan.
Perlakuan yang diberikan berupa penerapan model
Project Based Learning (PjBL) bermuatan cerita rakyat
Sasak.

Penelitian dilaksanakan pada siswa kelas V SDN
15 Cakranegara. Populasi penelitian berjumlah 35 siswa.
Teknik pengambilan sampel menggunakan
nonprobability sampling dengan jenis sampling jenuh
sehingga seluruh anggota populasi yang berjumlah 35
siswa digunakan sebagai sampel penelitian.

Data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara, dan tes. Observasi dan wawancara
digunakan pada tahap studi pendahuluan untuk
memperoleh informasi mengenai kondisi awal
keterampilan berbicara siswa dan proses pembelajaran.

Data utama penelitian diperoleh melalui tes unjuk kerja
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(performance test) yang dilaksanakan dalam bentuk
pretest dan posttest. Siswa diminta menceritakan kembali
cerita rakyat Sasak secara lisan.

Instrumen tes berupa rubrik penilaian
keterampilan berbicara yang telah divalidasi melalui
expert judgment. Penilaian mencakup lima aspek, yaitu
keruntutan cerita, kejelasan bahasa, intonasi dan
ekspresi, pemahaman isi cerita, serta kepercayaan diri.
Setiap aspek diberi skor 1-4. Skor yang diperoleh
kemudian diolah menjadi nilai keterampilan berbicara
siswa.

Data hasil pretest dan posttest dianalisis
menggunakan uji N-Gain untuk mengetahui tingkat
peningkatan keterampilan berbicara siswa setelah
penerapan model PjBL bermuatan cerita rakyat Sasak.
Perhitungan dan interpretasi nilai N-Gain mengacu
pada Hake (1999). Nilai N-Gain dihitung berdasarkan
selisih nilai posttest dan pretest dibandingkan dengan

selisih skor maksimal dan nilai prefest. Hasil N-Gain
diinterpretasikan dalam tiga kategori, yaitu tinggi (g >
0,7), sedang (0,3 < g <0,7), dan rendah (g < 0,3).

Hasil dan Diskusi

Penelitian ini dilaksanakan pada 35 siswa kelas V
SDN 15 Cakranegara dalam empat kali pertemuan.
Pertemuan pertama digunakan untuk pelaksanaan
pretest, pertemuan kedua dan ketiga untuk penerapan
model Project Based Learning (PjBL) bermuatan cerita

rakyat Sasak, dan pertemuan keempat untuk
pelaksanaan posttest. Pembelajaran dilaksanakan
melalui enam tahapan PjBL, yaitu menentukan

pertanyaan mendasar, mendesain perencanaan proyek,
menyusun jadwal proyek, memonitor kemajuan proyek,
menguji hasil, dan mengevaluasi pengalaman belajar.

Tabel 1. Pelaksanaan Penelitian dan Tahapan Pembelajaran Project Based Learning

Pertemuan Kegiatan Tahapan PjBL
I Pretest keterampilan berbicara -
1I Pengenalan cerita Putri Mandalika, menentukan Menentukan pertanyaan mendasar,
pertanyaan mendasar, mendesaian proyek, menyusun Mendesaian proyek, dan Menyusun

jadwal Jadwal

11 Penyusunan story map Memonitor kemajuan proyek
v Menceritakan kembali cerita, posttest Menguji hasil, Mengevaluasi

pengalaman belajar

Berdasarkan tahapan Project Based Learning
(PjBL) pada Tabel 1, pelaksanaan pembelajaran diawali
dengan kegiatan membaca dan memahami cerita rakyat
Sasak “Putri Mandalika”. Selanjutnya, siswa menyusun
story map secara individu yang memuat tokoh, latar,
awal cerita, konflik, penyelesaian, dan amanat sebagai
produk proyek. Setelah proyek selesai, siswa
menggunakan story map sebagai panduan untuk
menceritakan kembali isi cerita secara lisan. Rangkaian
kegiatan tersebut memberikan kesempatan kepada
siswa untuk memahami isi cerita, mengorganisasi
informasi secara runtut, serta melatih kemampuan
menyampaikan kembali cerita dengan bahasa yang jelas,
intonasi dan ekspresi yang sesuai, serta percaya diri di

Tabel 2. Hasil Pretest, Posttest, dan N-Gain

depan kelas. Berdasarkan Tabel 2, nilai rata-rata
keterampilan berbicara siswa sebelum diberikan
perlakuan sebesar 67,29 dengan nilai tertinggi 85 dan
nilai terendah 60. Setelah diterapkan model PjBL
bermuatan cerita rakyat Sasak, nilai rata-rata meningkat
menjadi 81,14 dengan nilai tertinggi 100 dan nilai
terendah 70. Dengan demikian, terdapat peningkatan
nilai rata-rata sebesar 13,85 poin. Hasil analisis N-Gain
menunjukkan nilai tertinggi sebesar 1,00, nilai terendah
sebesar 0,14, dan rata-rata sebesar 0,43 yang termasuk
dalam kategori sedang. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa keterampilan berbicara siswa mengalami
peningkatan setelah penerapan model PjBL bermuatan
cerita rakyat Sasak.

Keterangan Pretest Posttest N-Gain
Nilai tertinggi 85 100 1,00
Nilai terendah 60 70 0,14
Nilai rata-rata 67,29 81,14 0,43
Kategori Sedang
Peningkatan keterampilan berbicara siswa berpusat pada siswa dan memberikan kesempatan yang

menunjukkan bahwa penerapan PjBL bermuatan cerita
rakyat Sasak mampu menciptakan pembelajaran yang

lebih luas untuk berpartisipasi aktif. Melalui tahapan
pembelajaran berbasis proyek, siswa tidak hanya
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menerima materi, tetapi terlibat langsung dalam
memahami cerita, merencanakan dan menyelesaikan
proyek, serta menyampaikan hasilnya secara lisan. Hal
ini sejalan dengan Kokotsaki et al. (2016) yang
menyatakan bahwa PjBL memberikan pengalaman
belajar bermakna melalui keterlibatan aktif siswa dalam
kegiatan pembelajaran. Fathurrohman (2016) juga
menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis proyek
memungkinkan siswa menghasilkan suatu produk
sekaligus mengembangkan kemampuan komunikasi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Astiar et al.
(2020) yang menunjukkan bahwa keterampilan
berbicara siswa yang belajar menggunakan PjBL lebih
baik dibandingkan dengan siswa yang belajar
menggunakan model pembelajaran kooperatif. Temuan
serupa dikemukakan oleh Agustina et al. (2022), yaitu
bahwa penerapan PjBL memberikan pengaruh terhadap
peningkatan keterampilan berbicara peserta didik
sekolah dasar. Pembelajaran  berbasis  proyek
memberikan ruang bagi siswa untuk terlibat aktif dan
menampilkan kemampuan berbicara melalui kegiatan
pembelajaran yang bermakna. Selain itu, Sumilat et al.
(2023) menunjukkan bahwa PjBL mampu melibatkan
siswa secara aktif dalam menyelesaikan proyek dan
menghasilkan produk sebagai hasil belajar. Temuan
tersebut mendukung hasil penelitian ini karena siswa
terlibat secara langsung dalam penyusunan story map
dan kegiatan menceritakan kembali cerita rakyat Sasak
secara lisan.

Proyek penyusunan story map membantu siswa
mengidentifikasi  tokoh, latar, alur, konflik,
penyelesaian, dan amanat cerita sebelum
menceritakannya kembali. Proses tersebut membantu
siswa mengorganisasi gagasan dan urutan -cerita
sehingga penyampaian secara lisan menjadi lebih
terarah. Hasil ini didukung oleh Rahmawati et al. (2020)
yang menunjukkan bahwa bantuan visual dapat
mendukung siswa dalam mengembangkan dan
menyampaikan cerita secara lebih terarah. Dalam
penelitian ini, story map berfungsi sebagai panduan yang
membantu siswa mengorganisasi unsur dan urutan
cerita sebelum berbicara di depan kelas.

Penggunaan cerita rakyat Sasak juga memberikan
konteks pembelajaran yang dekat dengan lingkungan
budaya siswa. Cerita “Putri Mandalika” digunakan
sebagai bahan bagi siswa untuk memahami isi cerita,
mengidentifikasi unsur-unsurnya, dan
menyampaikannya kembali secara lisan. Bahri (2019)
menyatakan bahwa cerita rakyat Sasak mengandung
nilai budaya yang dapat dimanfaatkan sebagai sarana
pembelajaran sekaligus pelestarian budaya lokal. Hasil
penelitian ini juga sejalan dengan Mulyaningsi et al.
(2021) yang menunjukkan bahwa penggunaan cerita
rakyat dalam pembelajaran dapat mendukung
keterampilan berbicara siswa sekolah dasar karena

memberikan konteks yang dekat dengan lingkungan
budaya siswa.

Kegiatan menyusun story map dan menceritakan
kembali isi cerita secara langsung memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan
kemampuan menyampaikan gagasan dan informasi
secara lisan. Anjelina dan Tarmini (2022) menjelaskan
bahwa keterampilan berbicara merupakan kemampuan
menyampaikan gagasan, pikiran, dan informasi secara
lisan agar dapat dipahami oleh orang lain. Keterlibatan
aktif siswa dalam kegiatan berbicara juga didukung oleh
Aryani et al. (2021) dan Fitratunnisah et al. (2022), yang
menunjukkan bahwa pembelajaran yang memberikan
ruang bagi siswa untuk terlibat aktif dan menyampaikan
gagasan secara lisan dapat mendukung perkembangan
keterampilan berbicara.

Rata-rata N-Gain sebesar 0,43 menunjukkan
bahwa peningkatan keterampilan berbicara siswa
berada pada kategori sedang. Peningkatan tersebut
terlihat dari kemampuan siswa dalam mengorganisasi
gagasan, menceritakan kembali isi cerita, dan
menyampaikan informasi secara lisan setelah mengikuti
pembelajaran. Suryaningrum (2024) menyatakan bahwa
keterampilan berbicara siswa dipengaruhi oleh berbagai
faktor, salah satunya metode pembelajaran yang
digunakan guru. Dalam penelitian ini, penerapan PjBL
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berlatih
berbicara melalui rangkaian kegiatan proyek yang aktif,
kontekstual, dan berpusat pada siswa.

Secara keseluruhan, peningkatan nilai pretest ke
posttest dan rata-rata N-Gain kategori sedang
menunjukkan bahwa penerapan PjBL bermuatan cerita
rakyat Sasak memberikan pengaruh positif terhadap
keterampilan berbicara siswa kelas V. Kegiatan proyek
penyusunan story map membantu siswa memahami dan
mengorganisasi isi cerita, sedangkan kegiatan
menceritakan kembali cerita memberikan kesempatan
untuk melatih kemampuan berbicara secara langsung.
Dengan demikian, perpaduan PjBL dan cerita rakyat
Sasak mampu menghadirkan pembelajaran yang aktif,
kontekstual, dan bermakna bagi siswa.

Hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa
model Project Based Learning bermuatan cerita rakyat
Sasak dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif
pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar,
khususnya untuk mengembangkan keterampilan
berbicara siswa. Integrasi cerita rakyat Sasak melalui
kegiatan penyusunan story map tidak hanya membantu
siswa mengorganisasi isi cerita sebelum
menceritakannya kembali secara lisan, tetapi juga
memberikan pengalaman belajar yang kontekstual
sekaligus memperkenalkan nilai-nilai budaya lokal.
Oleh karena itu, guru dapat memanfaatkan model
pembelajaran ini sebagai salah satu strategi untuk
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menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, bermakna,
dan berpusat pada siswa.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan
bahwa penerapan model Project Based Learning (PjBL)
bermuatan cerita rakyat Sasak memberikan pengaruh
positif terhadap keterampilan berbicara siswa kelas V di
SDN 15 Cakranegara. Hal tersebut ditunjukkan oleh
peningkatan rata-rata nilai keterampilan berbicara siswa
dari 67,29 pada pretest menjadi 81,14 pada posttest,
dengan rata-rata N-Gain sebesar 0,43 yang termasuk
dalam kategori sedang. Melalui kegiatan penyusunan
story map dan menceritakan kembeali cerita rakyat Sasak
secara lisan, siswa memperoleh kesempatan untuk
terlibat aktif dalam pembelajaran, mengorganisasi ide,
menyampaikan cerita secara runtut, dan melatih
keterampilan berbicara. Model PjBL bermuatan cerita
rakyat Sasak dapat digunakan sebagai salah satu
alternatif  pembelajaran untuk mengembangkan
keterampilan berbicara siswa melalui kegiatan yang
aktif, kontekstual, dan berbasis budaya lokal.
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